
ABSTRAK 

RACHMAWATI, “ Tinjauan Tentang Pelaksanaan Pembuatan Sensus Harian 
Di Rumah Sakit Medika Permata Hijau “ Karya Tulis Ilmiah, Program Studi D-III 
Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas 
Esa Unggul, Jakarta : 2013, 52 halaman, 1 bagan, 3 Tabel, 1 grafik, 5 lampiran. 

Rumah sakit bertanggung jawab kepada DepKes RI tentang apa yang 
diselenggarakan pada suatu rumah sakit. Dalam hal ini unit rekam medis merupakan 
suatu unit yang terkait di rumah sakit yang bertanggung jawab terhadap 
pengumpulan, pengelolaan, analisa dan penyajian data / informasi yang dapat 
digunakan bagi kepentingan rumah sakit maupun pemerintah (DepKes RI). Rumah 
Sakit Medika Permata Hijau merupakan rumah sakit tipe C+ yang sejak tahun 1995 
telah berstatus menjadi anak perusahaan dari Johor Corporation Malaysia, dibawah 
nama PT. Khidmat Perawatan Jasa Medika. Rumah Sakit Medika Permata Hijau 
mempunyai kapasitas tempat tidur sebanyak 92 tempat tidur dengan pelayanan 23 
poliklinik dan 17 ruang rawat inap. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
penulis, pada kenyataannya pelaksanaan pembuatan sensus harian belum mengikuti 
prosedur pelaksanaan yang sesuai dengan SPO (Standar Prosedur Operasional) yang 
ada dikarenakan terdapat faktor keterlambatan dalam pembuatan sensus harian yaitu 
petugas sensus harian kurang rasa disiplin / tanggung jawab sehingga tidak menutup 
kemungkinan ada salah satu berkas yang tidak tercatat / terjadi pencatatan ganda, 
kurangnya perawat yang bertugas sebagai penanggung jawab untuk membuat sensus 
harian rawat inap, dan pengisian sensus harian rawat inap masih menggunakan sistem 
manual sehingga  tidak tepat waktu dalam pengumpulkan data sensus harian pada 
pukul 07.00 WIB. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dan penelitian ini meninjau pembuatan sensus harian serta data 
diambil dari semua ruangan rawat inap yang ada di Rumah Sakit Medika Permata 
Hijau. Pada hasil penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan pembuatan sensus harian 
belum mengikuti prosedur pelaksanaan yang sesuai dengan SPO                      
(Standar Prosedur Operasional) yang ada dikarenakan adanya faktor keterlambatan 
dalam pembuatan sensus harian. Hal ini akan berakibat pengumpulan data untuk 
pelaporan statistik rumah sakit menjadi terhambat. 
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